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ABSTRACT

The entrepreneurship training program is aims to open the potential of human
resources of Dusun Klakah Nduwur, especially the community of mothers. The benefits
of this training program is the community of mothers in Dusun Klakah Nduwur can
spend their spare time in the dry season by creating product that has a sale value,
because cintrong (crassocephalum crepidioides leaves) chips that produced by them can
be produced only in rainy season, because the leaves grown in the rainy season only.
The method that used in this training program is practicing in making healthy nugged
directly together with the mothers. This training program is conducted in one of the
mothers’ house. The results of this program is the mothers have a new product that has
a sale value and can be marketed and become the family income and also the potential
from the community also began to open to bold innovation in entrepreneurship.
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ABSTRAK

Program pelatihan kewirausahaan ini bertujuan membuka potensi-potensi sumber
daya manusia yang ada di Dusun Klakah khususnya ibu-ibu PKK. Adapun manfaat dari
program penyuluhan ini adalah, warga Dusun khususnya ibu-ibu PKK dapat mengisi
waktu luang mereka di saat musim kearau dengan membuat produk yang memiliki nilai
jual, karena produk yang dihasilkan ibu-ibu PKK yaitu keripik cintrong, dapat diproduksi
hanya pada saat musim penghujan. Dikarenakan daun cintrong hanya ada di saat musim
penghujan saja. Metode yang digunakan dalam program pelatihan ini adalah dengan
melakukan praktek membuat nugged sehat secara langsung bersama ibu-ibu PKK.
Penyuluhan program ini dilakukan di salah satu rumah ibu-ibu PKK Klakah Nduwur. Hasil
dari program ini adalah ibu-ibu PKK memiliki hasil produk baru yang memiliki nilai jual
dan dapat dipasarkan dan membantu perekonomian keluarga, serta potensi-potensi yang
ada pada  ibu-ibu PKK juga mulai terbuka untuk berani berinovasi dalam berwirausaha.

Kata Kunci: Wirausaha, Potensi, Inovasi

1. PENDAHULUAN
Mayoritas masyarakat di Indonesia bertempat tinggal di desa. Tidak sedikit

masyarakat Indonesia yang berasal dari desa meninggalkan desanya untuk mencari
pekerjaan yang layak di kota. Padahal, masyarakat di kota juga sudah kesusahan untuk
mencari pekerjaan. Akibatnya, nasib masyarakat desa yang memiliki ekspektasi besar dalam
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mendapatkan pekerjaan yang layak di kota terkatung-katung. Banyak dari mereka yang
merasa malu untuk kembali ke desa asalnya karena mereka merasa malu dan tidak mau
mengecewakan keluarganya di rumah. Pemikiran ini tentu saja salah, padahal desa yang
ditinggalkan memiliki potensi untuk maju. Hasil panen dan ternak yang melimpah ruah akan
sangat menguntungkan apabila dikelola dengan baik. Untuk mensejahterakan masyarakat-
masyarakat desa, dibutuhkan pelatihan-pelatihan yang bersifat menumbuhkan kemampuan
para masyarakat desa. Kreasi dan inovasi dalam mengelola hasil panen dan ternak agar
bernilai ekonomi tinggi sangat dibutuhkan. Salah satu cara untuk mensejahterakan
masyarakat desa adalah dengan memberi pelatihan dan penjelasan tentang kewirausahaan.

Dewasa ini orang dan generasi muda pada umumnya melihat sebelah mata terhadap
wirausaha, padahal berwirausaha banyak manfaatnya. Menjadi usahawan bagi sebagian
orang sangat menakutkan. Banyak yang berfikir bahwa menjadi pedagang atau
wirausahawan mempunyai resiko tinggi yang tinggi (kerugian, bangkrut dan sebagainya),
sedangkan menjadi seorang pekerja sangat kecil resiko yang akan dihadapi. Sebenarnya
menjadi pegawai juga beresiko tinggi, seperti: PHK, Pemotongan gaji, pensiun, minimnya
gaji yang diperoleh, dan lain sebagainya. Menjadi wirausahawan memang beresiko tinggi
tetapi hal itu seimbang dengan yang akan diperoleh dari hasil berwirausaha yang mungkin
jika berhasil dan sukses akan memperoleh pendapatan dan penghasilan yang sangat
memuaskan, untuk itu maka seorang wirausahawan harus mau dan mampu meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia.

Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru atau
kreatif dan berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan nilai lebih. Wirausaha
adalah orang yang mengupayakan berbagai hal kreatif dan inovatif dengan cara
pengembangan ide dan memanfaatkan setiap sumber daya yang ada, guna mendapatkan
peluang untuk memperbaiki hidup. Wirausaha memberikan banyak manfaat seperti
membuka lowongan pekerjaan, memberi contoh ketekunan, kerja keras dan pribadi unggul
serta mendidik pribadi menjadi mandiri, tekun, disiplin dan jujur dalam bekerja.

Peningkatan sumber daya manusia merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan produktifitas. Berkenan dengan hal itu, pelatihan kewirausahaan membuat
nugget sehat diadakan untuk meningkatkan potensi sumber daya manusia agar Ibu-ibu dan
pemudi dapat membantu keluarga dan masyarakat Desa Klakah.

2. METODE PELAKSANAAN
Program pelatihan kewirausahaan pembuatan nugged sehat ini memiliki tiga tahapan
kegiatan. Adapun tahapan kegiatannya adalah:

1. Melakukan persiapan awal, seperti menentukan ide produk dan peralatan yang akan
digunakan.

2. Setelah ditentukan, maka peralatan dan bahan-bahan yang akan digunakan
disiapkan.

3. Pelatihan membuat nugged sehat kepada ibu-ibu PKK.

Tabel 2.1 Rincian Waktu dan Tempat Pelaksanaan Program
No Hari/tanggal Kegiatan Lokasi

1. Rabu- Kamis, 02-03
September 2015

Menentukan ide, bahan dan
alat-alat yang akan

digunakan

Dusun Klakah
Nduwur

2. Jumat, 04 Mempersiapkan alat dan Dusun Klakah
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September 2015 bahan-bahan yang
dibutuhkan dalam

pembuatan nugged sehat

Nduwur

4. Sabtu,05 September
2015

Memberikan pelatihan
tentang pembuatan nugged

sehat

Dusun Klakah
Nduwur

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara keseluruhan, pelatihan kewirausahan dengan membuat nugged sehat ini

berjalan dengan baik dan lancar. Ibu-ibu PKK di Dusun Klakah Nduwur telah memiliki produk
keripik cintrong, namun daun cintrong hanya tumbuh pada musim penghujan saja. Sehingga,
pada saat musim kemarau ibu-ibu PKK tidak memiliki kegiatan. Untuk memanfaatkan waktu
ini maka dipilihlah pelatihan pembuatan nugget sehat sebagai produk yang dapat dipasarkan
yang membantu meningkatkan pemasukan. Peralatan yang dibutuhkan untuk membuat
nugged sehat ini juga adalah peralatan masak biasa, sehingga tidak ada kesulitan dalam
mencari peralatan yang dibutuhkan.

Gambar 3.1 Pembuatan Nugged Sehat

Dalam proses pembuatan nugged sehat, ibu-ibu PKK sangat antusias dan
bersemangat. Ibu-ibu PKK juga sudah merencanakan untuk memasarkan produk tersebut.
Hasil dari pelatihan kewirausahaan dengan membuat nugged sehat ini adalah wawasan dan
pengetahuan baru tentang produk lain yang dapat dibuat dan memiliki nilai jual bertambah,
ibu-ibu PKK juga dapat berinovasi dalam membuat produk yang menarik lain yang memiliki
nilai jual.
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Gambar 3.2 Pembuatan Nugged Sehat

4. KESIMPULAN
Untuk memulai suatu usaha, seseorang harus memiliki ide yang kreatif dan memiliki

inovasi agar usaha yang dijalankan dapat menarik para target. Dengan melaksanakan
pelatihan ini, ibu-ibu diajarkan berani untuk berinovasi dalam membuat produk yang akan
dihasilkan dan dijual. Potensi-potensi ibu-ibu PKK juga dapat tersalurkan dengan berfikir
kreatif dan berinovasi. Dengan begitu, masyarakat desa memiliki suatu usaha baru yang
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa di bidang ekonomi. Setelah mengikuti
pelatihan kewirausahaan ini diharapkan ibu-ibu PKK dapat merealisasikan usaha pembuatan
nugged sehat ini. Selain mengisi waktu ibu-ibu PKK di waktu senggang saat kemarau,
produk yang dibuat juga dapat dijadikan salah satu pemasukan masyarakat desa. Selain itu
diharapkan, masyarakat desa dapat mengembangkan potensi-potensi desa yang ada untuk
dijadikan usaha dan meningkatkan taraf ekonomi masyarakat Desa Klakah.
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